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Skripsi ini terssun ke dalam dua babak. Babak pertama adalah periode 1945-1966 yang rnerupakan masa
kekuasaan Sukarno. Kekuasaan Sukarno mencapai puncaknya pada masa Demokrasi Terpimpin (1959-
1966), dalam manaiatampil sebagai pembuat keputusan utama kebijaksanaan negara, termasuk
kebijaksanaan-kebijaksanaan luar negeri.

Sukarno menggunakan masal ah-masalah kebijaksanaan luar negeri untuk menyokong pola kekuasaan yang
di dalamnyadia sendiri sebagai aktor penting yang mengambil manfaat terbesar. Dalam hal ini, lagiat
menggel orakan konfrontasi Indonesia terhadap pembentukan Federasi Malaysia. Salah satu alasan yang
tersembunyi dalam politik konfrontasi Sukarno dengan Malaysiaini adalah untuk menjaga perimbangan
kekuatan dalam negeri yang saling bertentangan yaitu antara Angkatan Darat (AD) dan Partai Komunis
Indonesia (PK1).

Ironisnya, konfrontasi dengan Malaysia malah menyebabkan semakin buruknya perekonomian Indonesia.
Konfrontasi Indonesia terhadap Malaysia menyebabkan macetnya usaha-usaha pembangunan yang
seharusnya digiatkan lagi oleh Soekarno setelah berakhirnya konflik Irian Barat.

Konfrontasi dengan Malaysiajuga membuat renggangnya hubungan Indonesia dengan masyarakat dunia.
Pertentangan Indonesia dengan negara-negara Asia-Afrika semakin tajam, hubungannya dengan Inggris dan
sekutu-sekutunya praktis terganggu akibat konfrontasinya dengan Malaysia, dan Uni Soviet menolak
memberikan dukungan kepada kampanve Indonesia untuk mengganyang Malaysia. Sementara itu, Amerika
Serikat memberikan sanksi ekonomi dan menghimbau Jepang untuk melakukan hal yang sama.

Saat itu, mitradiplomatik yang paling dekat hubungannya dengan Indonesia yang memberikan dukungan
penuh kepada politik konfrontasi Indonesia dengan Malaysia adalah Cina. Hubungan kedua negara semakin
mesra dengan dibentuknya Poros Jakarta-Peking.

Seimbang dengan akrabnya hubungan Indonesia dan Cina, di dalam negeri Sukarno semakin mendekatkan
dirinya dengan PKI. Kedekatan ini Pula yang menyebabkan timbulnya kecurigaan akan keterlibatan Sukarno
dalam kudeta yang dilancarkan PKI padatanggal 30 September 1965.

Kudeta PK1 berhasil digagalkan oleh Angkatan Darat yang kemudian memonopoli pentas politik nasional.
PKI dibubarkan, Sukarno berhenti dari jabatannya sebagai Presiden. Soeharto, yang namanya semakin
dikenal karena kepemimpinannya dalam menumpas pemberontakan PK1, menggantikannya pada awalnya
sebagal pejabat Presiden dan kemudian dikukuhkan sebagai Presiden. Berhentinya Sukarno dan tampilnya
Soeharto di atas mimbar kekuasaan ini menandai berdirinya Orde Baru.

Di bawah kepemimpinan Soeharto, politik luar negeri Indonesia diarahkan untuk menunjang pencapaian
tujuan nasional, yaitu stabilisas politik dan ekonorni. Di dalam memaksimalkan strategi politik luar
negerinya, Soeharto memanfaatkan jalur-jalur yang berasal dari kalangan Angkatan Darat, Departemen
Pertahanan dan Keamanan serta Departemen Luar Negeri. Jalur jalur ini pulalah yang memegang peranan
penting dalam proses mengakhiri konfrontasi, normalisasi hubungan Indonesia dengan Maaysia, dan
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pembentukan ASEAN.

Dukungan dan peran aktif Indonesiabagi ASEAN pada awalnya ditujukan untuk memulihkan kredibilitas
Indonesia sebagal anggota komunitas dunia yang damai dan bertanggung jawab, terutania di mata negara-
negara tetangganya dan negara-negara industri Barat yang kaya, Keikutsertaan Indonesia. dadlam ASEAN
merupakan pengukuhan atas komitmennya pada politik bertetangga baik dan merupakan isyarat yang
penting dalam usahanya menarik bantuan negara-negara Barat.

Sementaraitu, di dalam tubuh AD telah terdapat pernikiran bahwa pembentukan ASEAN merupakan
antisipasi untuk mencegah penyebaran komunisme di Asia Tenggara seiring dengan semakin buruknya
situasi di Vietnam. Pada masaitu Vietnam Utara merupakan suatu sumber kekhawatiran negara-negara
nonkomunis di kawasan ini, meskipun bukan alasan yang sangat mendesak bagi pendirian ASEAN. Pada
akhirnya, Perang Vietnam mempengaruhi pendirian ASEAN -- perang tersebut telah membangkitkan
kesadaran negara-negara pendirinya tentang pentingnya menyel esaikan perbedaan-perbedaan politik di
antara mereka di dalam suatu wadah proses regional .

Periode 1967-1969 merupakan tahap orientasi dalam perkembangan ASEAN, suatu periode dimana para
anggotanya berusaha untuk saling mengenal dan mengatasi sikap saling mencurigai sebagai akibat masa
sebelurnnya, terutama dalam masa konfrontasi Indonesia dengan Malaysia. Dalam periode awal ini
kemajuan ASEAN tidak menonjol dalam bentuk proyek-proyek raksasa, hasil-hasil yang telah dicapainya
dalam kerjasama ekonomi dan kebudayaan sangatlah minim. Meskipun' demikian, kontak-kontak personal
yang terns berlanjut, konsultasi-konsultasi bersama dan pertukaran pandangan di antara para pemimpin, para
ahli dan teknokrat telah memperkuat rasa solidaritas dan good will di antara negara-negara ASEAN.



